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Abstract. This research aims to analyze public sentiment toward the Government’s Free 

Nutritious Meal Program as expressed in TikTok comments and to forecast its 

sustainability using a hybrid model integrating IndoBERTa and Random Forest. A total 

of 1,975 comments were collected through scraping and processed using several Natural 

Language Processing (NLP) techniques, including text cleaning, normalization, 

tokenization, stopword removal, and stemming. Sentiment classification was performed 

using IndoBERTa, while forecasting was conducted through Random Forest using TF-

IDF feature extraction. The findings indicate that negative sentiment dominates public 

discourse, reflecting concerns regarding implementation readiness, program 

effectiveness, and long-term feasibility. The model achieved an accuracy of 81.77%, 

performing strongly in detecting negative sentiment but less effective in recognizing 

positive sentiment due to data imbalance. Thirty-day forecasting shows that negative 

sentiment is likely to remain consistently dominant, while supportive comments appear 
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sporadically in lower proportions. These results underline the need for enhanced public 

communication strategies, policy transparency, and improvements in program execution 

to build public trust and support program sustainability. 

Keywords: Sentiment Analysis, Forecasting, Hybrid Model, MBG, Tiktok. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap Program 

Makan Bergizi Gratis Pemerintah melalui komentar TikTok serta memprediksi 

keberlanjutannya menggunakan model hybrid yang menggabungkan IndoBERTa dan 

Random Forest. Sebanyak 1.975 komentar dikumpulkan melalui proses scraping dan 

diolah menggunakan teknik Natural Language Processing (NLP), meliputi pembersihan 

teks, normalisasi, tokenisasi, stopword removal, dan stemming. Klasifikasi sentimen 

dilakukan dengan IndoBERTa, sedangkan peramalan tren dilakukan menggunakan 

Random Forest berbasis TF-IDF. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sentimen negatif 

mendominasi percakapan publik, terutama terkait kesiapan implementasi, efektivitas, dan 

keberlanjutan program. Model menghasilkan akurasi 81,77% dengan performa kuat pada 

sentimen negatif, namun performa untuk sentimen positif masih rendah karena 

ketidakseimbangan data. Hasil forecasting 30 hari menunjukkan bahwa komentar tidak 

mendukung diprediksi tetap stabil dan lebih tinggi dibandingkan komentar mendukung, 

yang muncul secara fluktuatif. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan strategi 

komunikasi publik, transparansi kebijakan, dan perbaikan pelaksanaan program guna 

meningkatkan kepercayaan masyarakat serta mendukung keberlanjutan program. 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Forecasting, Hybrid Model, MBG, Tiktok. 

 

LATAR BELAKANG 

Di era digital perkembangan media sosial telah membawa perubahan besar pada 

masyarakat terutama dalam menanggapi kebijakan publik. TikTok merupakan salah satu 

platform media sosial yang paling banyak digunakan, tidak hanya menjadi tempat berbagi 

konten kreatif, tetapi juga menjadi ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan pendapat, 

keluhan, maupun harapan mereka terhadap berbagi program pemerintah. Kolom 



komentar yang muncul pada setiap unggahan memuat ragam ekspresi masyarakat yang 

apa adanya dan mencerminkan presepsi publik yang sesungguhnya.  

Salah satu isu yang ramai diperbincangkan salah satunya yaitu Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG), merupaka sebuah inisiatif pmerintang yang bertujuan 

meningkatkan kualitas gizi masyarakat terutama pada anak-anak sekolah. Program ini 

diharapkan mampu menekan angka kekurangan gizi, meningkatkan konsentrasi belajar, 

serta mendorong terciptanya generasi yang sehat dan produktif. Namu, ditengah harapan 

tersebut, masyarakat tetap menujukkan reaksi yang beragam. Ada yang menyambutnya 

dengan optimisme, ada pula yang mempertanyakan efektivitas dan keberlanjutan 

pendanaannya.  

Keragaman opini inilah yang membuat analisis sentimen menjaid penting. 

Dengan memanfaatkan komentar-komentar di TikTok, dapat dibaca arah cenderung 

respon masyarakat secara ilmiah. Melalui pendekatan Natural Languange Processing 

(NLP), komentar dapat diklasifikasikan ke dalam sntimen positif, negatif, ataupun netral. 

Hasil analisis tidak hanya menggambarkan suasana hati publik, tetapi uga menunjukkan 

isu apa saja yang dianggap penting oleh masyarakat. Namun, Memahami sentimen publik 

pada satu waktu saja  belum cukup, memerlukan prediksi bagaimana dinamika opini 

ininakan berkembang di msa yang akan datang terutama dalam kebijakan yang 

membutuhkan keberlanjutan jangka panjang.  

Oleh karena itu, Penelitian ini menggunakan model hybrid, yaitu gabungan antara 

model statistik dan kecerdasan buatan untuk melakukan Forecasting  terhadap sentimen 

masyarakat. Pendekatan hybrid ini mampu menangkap pola data yang kompleks, 

sehingga hasil prediksi dapat memberikan gambaran yang lebih kuat dan akurat tentang 

arah perubahan presepsi publik. Dengan memadukan analisis sentimen dan model 

prediksi, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang bagaimana mesyarakat memandang Program Makan Bergizi Gratis dan 

bagaimana persepsi tersebut berpotensi berubah. Temuan-temuan ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam menyempurnakan kebijakan.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Adapun beberapa teori yang relevan digunakan pada penelitian dengan judul 

“Analisis Sentimen Komentar Tiktok dan Forecasting Keberlanjutan Program Makan 



 

 

ANALISIS SENTIMEN KOMENTAR TIKTOK DAN 

FORECASTING KEBERLANJUTAN PROGRAM MAKAN 

BERGIZI GRATIS PEMERINTAH DALAM PERSPEKTIF PUBLIC 

RELATIONS MENGGUNAKAN MODEL HYBRID 

 

4 JMA - VOLUME 3, NO. 12, DESEMBER 2025 

  

 

Bergizi Gratis Pemerintah dalam Perspektif Public Relations menggunakan Model 

Hybrid” untuk dijadikan sebagai acuan serta landasan sebagai berikut: 

Media Sosial sebagai Ruang Opini Publik 

Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat modern. 

Platfrom seperti TikTok memungkinkan penggunanya tidak hanya mengonsumsi konten 

tetapi juga menyampaikan pendapat secara langsung melalui komentar. Secara teoristis, 

media sosial dipandang sebagai arena diskusi publik yang memungkinkan terjadinya 

pertukaran informasi, ekspresi emosi, dan pembentukan opini yang kolektif (Pratiwi, 

2024). Komentar di media sosial sering kali bersifat spontan dan jujur, sehingga dapat 

mencerminkan pesepsi masyarakat secara lebih apa adanya dibandingkan survei 

konvensional. Dalam konteks kebijakan publik, tanggapan masyrakat dapat dilihat 

sebagai indikator awal mengenai penerimaan, tingkat kepercayaan, dan potensi dukungan 

atau penolakan suatu program pemerintah. Hal ini menjadikan media sosial sebagai 

sumber data yang relevan untuk dianalisis secara ilmiah.  

Program Pemerintah dan Presepsi Publik  

Keberhasilan suatu program pemerintah tidak hanya bergantung pada kualitas 

perencanaannya, tetapi juga pada penerima masyarakat. Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG), bertujuan untuk meningkatkan ketahanan gizi dan kualitas kesehatan 

masyarakat. Namun, implementasi program publik kerap dipengaruhi oleh presepsi 

masyarakat mengenai efektivitas, transparasi, dan keberlanjutan. Teori kebijakan publik 

menyatakan bahwa opini publik dpaat mempengaruhi kelancaran implementasi dan 

keberlanjutan suatu kebijakan (Publik et al., n.d.). Ketika masyarakat memiliki sentimen 

positif, tingkat partisipasi dan dukungan biasanya akan meningkat. Sebaliknya, sentimen 

negatif dapat menciptakan resistensi atau keraguan terhadap kebijakan. Oleh karena itu, 

mempelajari sentimen publik menjadi langkah strategis untuk memahami dinamika 

penerima program.  

 



Analisis Sentimen  

Analisis sentimen merupakan teknik dalam bidang Neutral Lenguage Processing 

(NLP) yang diganakan untuk mengidentifikasi sikap, pendapat, penilaian, atau emosi 

yang terkandung dalam teks (Rivaldi & Wismarini, 2024). Teknik ini bekerja dengan 

mengelompokkan teks ke dalam ketegori sentimen seperti posotif, negatif, dan netral. 

Beberapa pendekatan yang umum digunakan: 

1. Pendekatan berbasis Leksikon 

Seperti VADER atau TextBlob yang menggunakan kamus kata sebagai acuan 

penentuan populeritas. Pendekatan ini relatif sederhana dan cocok diguankan untuk data 

media sosial. 

2. Pendekatan berbasis Machine Learning 

Menggunakan algiritma seperti Naive Bayes, SVM, atau Random Forest untuk 

belajar dari data berlabel. Model ini berkerja lebih adaptif, namun membutuhkan dasaset 

pelatihan.  

3. Pendekatan berbasis Deep Learning 

Seperti LSTM, GRU, dna Transformen (BERT), yang mampu memahami konteks 

lebih kompleks. Meski lebih akurat, model ini memrlukan data besar dan berkomputasi 

tinggi. Analisis sentimen pada komentar TikTok dapat memetakan persepsi publik secara 

kuantitatif sekligus membuka peluang untuk memahami isu-isu yang menjadi perhatian 

masyarakat.  

Data Mining dan Natural Language Processing (NLP) 

NLP merupakan cabang buatan yang berfokus pada pemprosesan bahasa manusia 

oleh komputer. Proses NLP meliputi pembersihan teks, tekonisasi, normalisasi kata, 

hingga ekstrasi fitur. Dalam penelitian media sosial, NLP berfungsi mengubah teks yang 

tidak terstruktur menjadi data siap dianalisis. Data mining memanfaatkan teknik statistik, 

pembelajaran meisn, dan algoritma komputasi untuk menemukan pola dalam data 

(Anastassia et al., 2022). Ketika diterapkan pada datakomputer, data mining membantu 

menemukan pola opini, trend percakapan, dan hubungan antar topik yang relevan dengan 

kebijakan.   
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Peramalan (Forecasting ) 

Peramalan merupakan proses mempredisksi nilai atau kondisi masa depan 

berdasarkan data historis. Dalam penelitian ini, Forecasting  digunakan untuk 

memprediksi bagaimana dinamika sentimen publik akan berkembang terhadap program 

pemerintah (Hanandy et al., 2024). Beberapa model Forecasting  antara lain: 

1. Model statistik tradisional  

a) ARIMA yang diguanakan untuk data runtut waktu (time series) yang 

stasioner. 

b) SARIMA yang digunakan untuk menangani data yang pola musiman.  

2. Model berbasis machine learning/deep learning 

a) LSTM (Long Short-Term Memory) model yang unggul dalam memahami 

pola jangka panjang pada data teks dan time series. 

b) GRU dan model neutral networking lainnya yang memberikan 

kemampuan memprediksi yang fleksibel. 

Model Hybrid dalam Forecasting   

Pendekatan yang menggabungkan kelebihan model statistik dan deep learning 

untuk mengatasi keterbatasan masing-masing. Model statistik yang unggul dalam 

menangkap pola linier dan musiman, dan model deep learning yang lebih kuat dalam 

memprediksi pola nonlinier dan fluktuatif (Salam et al., 2025). Dengan menggabungkan 

keduanya model hybrid mampu memberikan hasil prediksi yang lebih stabil dan akurat, 

terutama ketika data memiliki karakter yang kompleks seperti opini publik di media 

sosial. Pada penelitian ini, model hybrid digunakan untuk memprediksi kecenderungan 

sentimen pblik terhadap Program Makan Bergizi Gratis, sehingga hasil yang didapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai keberlanjutan program.  

Konsep Keberlanjutan Program Publik 

Keberlanjutan program publik tidak hanya diukur dari keberlangsungan anggaran, 

tetapi juga dari penerimaan dan partisipasi masyarakat. Teori implementasi kebijakan 

menunjukkan bahwa keberhasilan jangka panjang suatu program sangat dipengaruhi 



beberapa faktor seperti dukungan publik, presepsi terhadap manfaat, kepercayaan 

terhadap pemerintah, dan konsistensi pelaksanaan program (Salam et al., 2025). Sentimen 

publik yang stabil atau mingkat dapat menjadi indikator bahwa program memiliki 

peluang keberlanjutan yang baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

sentimen menggunkan algoritma IndoBERTa dan Neutral Language Processing (NLP) 

Random Forest untuk analisis prediksi keberlanjutan program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) berdasarkan klasifikasi atau analisis sentimen komentar netizen TikTok terkait 

program tersebut. Agoritma IndoBERTa merupakan model tranformasi berbasis 

arsitektur BERT yang dilatih menggunakan korpus berbahasa Indonesia dalam jumlah 

besar. Algoritma ini mampu memahamai konteks bahasa Indonesia dalam ragam bahasa 

formal atau nonformal dan memiliki akurasi tinggi dalam analisis sentimen (Fardhina et 

al., 2025). Adapun model Random Forest merupakan algoritma ensemble yang 

menggabungkan banyak decision tree sehingga membrikan prediksi yang stabil, akurat, 

dan tahan  terhadap variasi dan noise dalam komentar (Sebastianus Adi Santoso Mola, 

Necy Dessy Numraklak, 2024). Populasi penelitian ini yaitu pengguna aplikasi Tiktok 

yang memberikan komentar terkait konten program MBG dengan data sampel yang 

didapatkan sebanyak 1.975 komentar. Adapun penelitian ini dilakukan dengan langkah 

sistematis sebagai berikut. 

Persiapan dan Pengumpulan Data 

Penelitian ini dimulai dengan mencari ide, membuat kerangka pikiran, dan 

pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan scraping komentar netizen  

TikTok terkait konten program MBG menggunakan alat scraping yaitu platform Apify. 

Data dikumpulkan pada 27 November 2025 dengan memasukkan 13 link konten ke dalam 

platform Apify dan jumlah record data yang didapatlan sebanyak 1.975 dalam satu dataset 

berentuk excel yaitu dataMBG clean.xlsx. Instrumen dataset penelitian ini yaitu terdiri 

dari atribut time, comment_text, dan like_comment.  
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Pengolahan Data 

Tahap pengolahan data pada penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman 

Python dengan siftware Google Colab. Adapun proses pengolahan data dalam penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Preprocessing Text 

Proses preprocessing text penting dilakukan untuk memastikan data yang sudah 

dibersihkan siap untuk diolah atau dianalisis. Pada tahap ini dilakukan empat teknik 

utama preprocesing untuk meningkatkan kualitas ekstraksi fitur teks sebelum dibuat 

model diantaranya yaitu pembersihan teks dari tanda baca berlebih, tautan, simbol, 

lowercasing, dan angka yang tidak memiliki konteks; normalisasi bahasa tidak baku 

sperti slang, singkatan, dan variasi ejaan menggunakan kamus normalisasi dan text 

mapping; stopword removal dan tokenisasi untuk menghapus kata-kata tidak penting dan 

dipecah menjadi token; dan stemming untuk menyatukan kata turunan ke bentuk dasar 

menggunakan algoritma stemming dan library sastrawi wordcloud matplotlib.  

2. Analisis Sentimen dan Prediksi 

Tahap sentimen dan prediksi pada penelitian ini mencakup dua pendekatan yaitu 

pendekatan deep learning menggunakan IndoBERTa dan pendekatan machine learning 

menggunakan Random Forest. Proses analisis sentimen dimulai dengan melakukan 

tokenisasi terhadap setiap komentar menggunakan tekonizer IndoBERTa, lalu komentar 

direpresetasikan secara numerik melalui mekanisme embedding berbasis self-attention 

sehingga model menangkap hubungan semantik dan konteks antar kata di dalam kalimat 

secara lebih mendalam untuk diklasifikasi sentimennya ke dalam pola positif, negatif, dan 

netral berdasarkan pola bahasa dan konteks yang dipahami model (Aljabar, 2024). Hasil 

dari klasifikasi sentimen komentar digunakan untuk prediksi terkait keberlanjutan 

program MBG menggunakan Random Forest. 

Random forest akan mengkonversi seluruh teks komentar menjadi representasi 

numerik menggunakan teknik Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

untuk mengekstraksi bobot penting setiap kata dalam korpus agar dapat dilakukan 

training. Dengan pendekatan ini, Random Forest dapat mengidentifikasi karakteristik 



bahasa yang paling berpengaruh dalam menentukan kelas prediksi, sekaligus memberikan 

struktur model yang stabil untuk proses klasifikasi dan peramalan.  Berikut formula dari 

pembobotan kata TF-IDF: 

𝐼𝐷𝐹 =  𝑙𝑜𝑔
𝐷

𝐷𝐹
     (1) 

Atau 

𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹 =  𝑡𝑓 ×  𝑖𝑑𝑓    (2) 

 

Keterangan:  

D: Jumlah dokumen yang ada dalam data training  

DF: Jumlah dokumen yang memiliki kata tersebut  

TF (term frequency): seberapa sering suatu kata muncul pada dokumen 

IDF (inverse  document  frequency):  seberapa  jarang  kata  tersebut  muncul 

dalam  kumpulan dokumen 

3. Visualisasi 

Visualisasi dalam penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan distribusi 

sentimen, frekuensi kata yang paling sering muncul menggunakan wordcloud, tren 

sentimen untuk menampilakn pergerakan sentimen dari waktu ke waktu dan digunakan 

sebagai dasar forecasting. Visualisasi penting dilakukan untuk mempermudah dalam 

memahami, mengevaluasi dan membuat kesimpulan penelitian. 

4. Evaluasi 

Dalam tahap evaluasi dilakukan evaluasi sentimen untuk mengetahui tingkat akurasi 

model, kemampuan model dalam memahami konteks komentar dengan melihat F1-

Score, dan laporan klasifikasi. Selain dilakukan evaluasi sentimen, juga dilakukan 

evaluasi Random Forest dan Forecasting untuk mengetahui kecenderungan publik terkait 

program MBG. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, dilakukan analisis sentimen dan klasifikasi keputusan publik 

terhadap 1.975 komentar yang diperoleh dari media sosial untuk mengetahui 

kecenderungan opini masyarakat terhadap isu yang sangat berkembang. Berikut, hasil 

dari analisis sentimen dan klasifikasi keputusan publik yang disajikan dalam distribusi 

sentimen berikut. 
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Gambar  1. Visual Distribusi Sentimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. merupakan hasil distribusi sentimen berbasis TextBlob dan VADER 

dalam bentuk pie chart menunjukkan bahwa komentar yang dianalisis didominasi oleh 

sentimen negatif. Proporsi sentimen negatif berada pada posisi paling tinggi 57,5% atau 

dibandingkan sentimen netral dan positif. Kondisi ini menyatakan bahwa persepsi publik 

pada periode pengumpulan data cenderung diwarnai ekspresi ketidakpuasan, kritik, atau 

penolakan terhadap isu yang dibahas. Dalam konteks Public Relations, dominasi 

sentimen negatif ini menjadi indikator bahwa efektivitas komunikasi program belum 

optimal. Minimnya narasi klarifikasi, edukasi, dan engagement publik menyebabkan 

munculnya opini kolektif yang kritis. Temuan ini penting bagi pemerintah karena 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang lebih proaktif diperlukan untuk 

membangun kepercayaan publik. 

 

 

 

 

 

 



Gambar  2. WordCloud Sentimen Negatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 3. menunjukkan WordCloud sentimen negatif yang dimana secara 

keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa lanskap opini publik cenderung negatif 

dan tidak mendukung isu yang dibahas. Dominasi sentimen negatif dan tidak mendukung 

diperkuat oleh hasil klasifikasi serta pola temporal yang konsisten. Selain itu, Random 

Forest terbukti memberikan performa yang lebih baik dibandingkan Decision Tree dalam 

menangani data teks yang besar dan tidak seimbang. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

mempertimbangkan penerapan teknik penyeimbangan data seperti SMOTE atau class 

weighting agar performa model dalam mengenali komentar mendukung dapat 

ditingkatkan.  

Gambar  3. WordCloud Sentimen Netral 

 

 

WordCloud digunakan untuk melihat kata-kata yang paling sering muncul dalam 

komentar TikTok mengenai Program Makan Bergizi Gratis. Pada WordCloud negatif, 

kata seperti “tidak”, “bukan”, “banget”, “masalah”, serta istilah terkait layanan publik 

seperti “sekolah”, “rakyat”, dan “guru” muncul dominan. Kemunculan kata-kata ini 

menunjukkan bahwa sentimen negatif terutama berfokus pada kritik mengenai kesiapan, 
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pelaksanaan, dan efektivitas program. Artinya, penolakan yang muncul bukan bersifat 

ideologis, tetapi lebih merupakan kekhawatiran terhadap teknis implementasi 

Sementara itu pada Gambar 4. menunjukkan WordCloud netral menampilkan kata 

seperti “perlu”, “butuh”, “buat”, dan “untuk”, yang menunjukkan adanya diskusi 

informasional dan saran dari masyarakat. Komentar netral umumnya tidak berisi kritik 

keras, tetapi mempertanyakan mekanisme program dan menyampaikan masukan. Pola ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar komentar bersifat evaluatif dan masih membuka 

peluang untuk melihat program ini secara positif. 

Gambar  4. WordCloud Sentien Positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 5. WordCloud positif, indikasi sentimen positif tersirat melalui 

munculnya kosakata konstruktif di kategori negatif dan netral. Kritik yang muncul 

sebagian besar bersifat membangun, sementara komentar netral menunjukkan minat dan 

perhatian publik terhadap keberlanjutan program. Temuan sini konsisten dengan hasil 

klasifikasi, di mana precision untuk kelas positif cukup tinggi, menunjukkan adanya pola 

bahasa optimistis yang jelas meskipun jumlahnya tidak dominan. Secara keseluruhan, 

analisis WordCloud memperlihatkan bahwa persepsi publik tidak sepenuhnya negatif. 

Masyarakat menunjukkan ketertarikan terhadap program dan memberikan penilaian yang 

berorientasi perbaikan. Dengan demikian, WordCloud tidak hanya menunjukkan 

persebaran kata, tetapi juga memperlihatkan kecenderungan bahwa sentimen positif 

berpotensi menguat apabila pemerintah mampu menjawab isu implementasi yang 

menjadi sorotan. 



Table 1. Keterangan penilaian 

Keterangan Nilai 

Total Sampel 1.975 

Data Trining 1.580 

Data Testing 395 

Akurasi Model 0.8177 (81,77%) 

Model menunjukkan performa yang cukup baik dengan akurasi mencapai 81,77%, 

menandakan bahwa mayoritas prediksi terhadap keputusan konsumen sesuai dengan label 

sebenarnya. Hal ini memperlihatkan bahwa pola bahasa dalam komentar TikTok dapat 

dipelajari cukup baik oleh model untuk membedakan dukungan dan ketidakdukunan. 

Laporan klasifikasi dapat disajikan pada tabel: 

Table 2. Klasifikasi Laporan 

Precision Recall F1-Score Support 

0.87 0.91 0.89 311 

0.59 0.49 0.53 84 

Total Akurasi Keseluruhan 0.82 395 

Macro Avg 0.73 0.70 0.71 

Weighted Avg 0.81 0.82 0.81 

 

Dari tabel terlihat bahwa model memiliki performa sangat baik pada kelas 0 (tidak 

mendukung) dengan precision 0.87 dan recall 0.91. Hal ini dapat terjadi karena proporsi 

komentar negatif atau tidak mendukung dalam dataset jauh lebih besar, membuat model 

lebih terlatih pada pola-pola bahasa di kelas ini. Sebaliknya, performa pada kelas 1 

(mendukung) masih lebih rendah (precision 0.59, recall 0.49). Meskipun data telah 

diseimbangkan menggunakan teknik oversampling, variasi bahasa pada komentar 

pendukung tetap lebih terbatas, sehingga model tidak sepenuhnya mampu mengenali pola 

dukungan dengan konsisten. secara keseluruhan Random Forest tetap menunjukkan 

performa yang kuat dan stabil, serta mampu memberikan gambaran kuantitatif mengenai 

kecenderungan publik berdasarkan komentar mampu memberikan gambaran kuantitatif 

mengenai kecenderungan publik berdasarkan komentar di TikTok. 
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Gambar  5. Confusion Matriks 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 6. Merupakan Confusion matrix menunjukkan bahwa model analisis 

sentimen memiliki performa klasifikasi yang cukup baik, terutama dalam mendeteksi 

sentimen negatif/netral (kelas 0). Hal ini terlihat dari 282 komentar yang berhasil 

diprediksi dengan benar, sementara hanya 29 komentar salah diklasifikasikan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa model mampu memahami pola linguistik pada komentar 

dengan sentimen dominan. Namun, kemampuan model dalam mengidentifikasi sentimen 

positif (kelas 1) masih lemah. Dari total prediksi, hanya 41 komentar positif yang 

diklasifikasikan dengan benar, sedangkan 43 lainnya diklasifikasikan secara keliru. 

Ketidakseimbangan performa ini menunjukkan bahwa model lebih sensitif terhadap kelas 

mayoritas, sebuah fenomena umum dalam analisis sentimen media sosial yang cenderung 

memiliki distribusi data tidak seimbang. Oleh karena itu, perbaikan seperti resampling, 

class weighting, atau peningkatan fitur semantik diperlukan untuk meningkatkan akurasi 

pada kelas minoritas. 

Gambar  6. ROC Curva 



Pada Gambar 7. menunjukkan ROC Curve yang dihasilkan dari model hybrid 

menunjukkan nilai AUC sebesar 0.78, yang menandakan bahwa model memiliki 

kemampuan diskriminatif yang baik dalam memprediksi keberlanjutan program. Nilai 

AUC mendekati 1 menggambarkan bahwa model mampu membedakan kondisi risiko 

tinggi dan rendah secara konsisten, sehingga layak digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Kurva ROC yang stabil di atas garis diagonal mengindikasikan bahwa 

kombinasi metode dalam model hybrid memberikan peningkatan performa dibandingkan 

model tunggal.  

Dengan AUC 0.78, model telah mampu menangkap pola-pola variabel prediktor 

yang berkaitan dengan dinamika pelaksanaan program Makan Bergizi Gratis, baik dari 

sisi sentimen publik maupun indikator kuantitatif lainnya. Secara keseluruhan, performa 

ini menunjukkan bahwa model hybrid cukup dapat diandalkan untuk memproyeksikan 

keberlanjutan program ke depan. Meski demikian, masih terdapat ruang peningkatan 

melalui optimasi parameter atau integrasi fitur tambahan, terutama pada dimensi sosial 

dan ekonomi yang lebih kompleks.  

Tabel 3. Evaluasi Desicion Tree 

 

Tabel 3. menunjukkan evaluasi Decision Tree menunjukkan bahwa model 

memiliki kemampuan paling baik dalam mengenali sentimen negative. Hal ini terlihat 

dari nilai recall 0.95, menandakan bahwa hampir semua komentar negatif berhasil 

dideteksi dengan benar. Namun, performa pada kelas neutral dan positive masih rendah, 

terutama pada kelas positif yang hanya mencapai recall 0.08. Ini menandakan bahwa 

model belum mampu membedakan komentar positif secara efektif. Akurasi keseluruhan 

sebesar 61% menegaskan bahwa model hanya bekerja cukup baik pada kelas mayoritas, 

Sentimen Precision Recall F1-Score Support 

Negative 0.62 0.95 0.75 235 

Neutral 0.43 0.13 0.20 68 

Positive 0.70 0.08 0.14 92 

Accuracy - - 0.61 395 

Macro Avg 0.58 0.39 0.36 395 

Weighted Avg 0.60 0.61 0.51 395 
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sehingga diperlukan peningkatan pada aspek representasi fitur dan penyeimbangan 

dataset agar performa antar kelas lebih merata. 

Table 4. Pengelompokan Data Pendukung dan Tidak 

Sentiment time Pendukung Tidak mendukung 

2025-01-21  12:49:17 0 1 

2025-01-21  13:09:13 0 1 

2025-01-21  13:09:45 0 1 

2025-01-21  13:16:04 0 1 

2025-01-21  13:18:47 1 0 

Pada Table 4. menunjukkan data harian memperlihatkan pola sentimen 

masyarakat per waktu komentar. Dari sampel data terlihat bahwa komentar tidak 

mendukung muncul lebih banyak pada sebagian besar waktu dibandingkan komentar 

pendukung. Misalnya, dari lima baris pertama, empat merupakan komentar yang tidak 

mendukung dan hanya satu yang mendukung. Hal ini menegaskan bahwa sejak awal 

periode pengamatan, persepsi negatif terhadap program MBG lebih dominan. Pola 

dominasi sentimen negatif ini penting karena menjadi dasar untuk peramalan tren. 

Stabilitas pola ketidaksetujuan dalam data historis menunjukkan kecenderungan bahwa 

respons publik pada periode mendatang akan tetap kritis, kecuali terdapat intervensi 

komunikasi atau kebijakan yang signifikan. 

Model Decision Tree yang digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen 

komentar TikTok menunjukkan bahwa algoritma cenderung berfokus pada kata-kata 

tertentu yang sering muncul dalam percakapan publik terkait program Makan Bergizi 

Gratis. Kata seperti “tidak”, “gratis”, “orang”, dan “itu” menjadi pemisah utama dalam 

pohon keputusan karena memiliki pengaruh kuat terhadap kecenderungan sentimen. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa model memiliki akurasi 61%, dengan performa terbaik 

pada kelas negative. Hal ini dibuktikan dengan recall 0.95, menandakan bahwa sebagian 

besar komentar negatif berhasil dikenali dengan baik. Namun, performa model pada kelas 

neutral dan positive masih rendah, terutama pada kelas positif yang hanya memiliki recall 



0.08. Situasi ini menunjukkan bahwa model kesulitan mengenali komentar positif karena 

distribusi data yang tidak seimbang. 

Dengan demikian, meskipun Decision Tree mampu mengungkap pola sentimen 

secara awal, diperlukan metode lanjutan seperti balancing data, penambahan fitur 

berbasis konteks, atau penggunaan model NLP yang lebih kompleks untuk meningkatkan 

akurasi pada seluruh kelas sentimen.  

Gambar  7. Forecasting  30 hari kedepan 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 8. menunjukkan hasil forecasting bahwa tren percakapan publik 

tentang Program Makan Bergizi Gratis didominasi oleh komentar tidak mendukung. Data 

historis memperlihatkan bahwa komentar pendukung muncul lebih sedikit dan tidak 

konsisten, sementara komentar ketidaksetujuan muncul lebih stabil dan dalam jumlah 

lebih tinggi. Ketika dilakukan peramalan 30 hari menggunakan model hybrid, pola 

tersebut tetap konsisten. Prediksi menunjukkan bahwa komentar yang tidak mendukung 

akan tetap berada pada tingkat lebih tinggi dibandingkan komentar yang mendukung, 

meskipun intensitasnya relatif stabil. Komentar pendukung sendiri diproyeksikan tetap 

rendah dan tidak menunjukkan peningkatan signifikan. 

Hasil ini menggambarkan bahwa persepsi publik terhadap program MBG masih 

cenderung kritis. Namun, kestabilan pola komentar mengindikasikan bahwa respons 

negatif tidak mengalami eskalasi drastis. Informasi ini dapat digunakan pemerintah untuk 

merancang strategi komunikasi yang lebih efektif, memperbaiki aspek yang banyak 

dikritik, serta meningkatkan transparansi pelaksanaan program agar sentimen publik 

dapat berubah secara bertahap. 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi publik terhadap Program Makan 

Bergizi Gratis masih didominasi oleh sentimen negatif. Kritik yang muncul terutama 

berkaitan dengan kesiapan teknis, efektivitas kebijakan, dan potensi kendala 

implementasi. Model IndoBERTa berhasil melakukan klasifikasi sentimen dengan 

akurasi 81,77%, menunjukkan bahwa pola bahasa dalam komentar TikTok dapat 

dipelajari dengan baik, khususnya pada kelas negatif yang jumlahnya lebih banyak. 

Model Random Forest juga memberikan prediksi yang stabil mengenai kecenderungan 

sentimen publik, meskipun performa pada kelas positif masih perlu ditingkatkan. Hasil 

forecasting selama 30 hari memperlihatkan bahwa komentar tidak mendukung diprediksi 

tetap mendominasi dan cenderung stabil, sementara komentar mendukung muncul secara 

tidak konsisten dalam jumlah yang kecil. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemerintah 

perlu meningkatkan strategi komunikasi publik, memperjelas informasi mengenai 

pelaksanaan program, dan memperbaiki aspek-aspek yang menjadi sorotan masyarakat. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa ketidakseimbangan data dan variasi bahasa 

komentar, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik 

penyeimbangan data serta model NLP dengan pemahaman konteks yang lebih mendalam.  
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